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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543b/U987, tanggal 22 Januari 1988 yang secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

 

A. Konsonan Tunggal   

 

Huruf 

Arab  
Nama  Huruf Latin  Nama  

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba  B  Be ب  

  Ta  T  Te ت  

  Śa  s\  Es (dengan titik di atas) ث  

  Jim  J  Je ج  

  Ha  h}  Ha (dengan titik di bawah) ح  

  Kha  Kh  Ka dan ha خ  

  Dal  D  De د  

  Zal  z\  Zet (dengan titik di atas) ذ  

  Ra  R  Er ر  

  Zai  Z  Zet ز  

  Sin  S  Es س  

  Syin  Sy  Es dan ye ش  

  Sad  s}  Es (dengan titik di bawah) ص  

  Dad  d}  De (dengan titik di bawah) ض  

  Ta  t}  Te (dengan titik di bawah) ط  

  Za  z}  Zet (dengan titik di bawah) ظ  

  ain  ‘  Koma terbalik di atas‘ ع  
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  Gain  G  Ge غ  

  Fa  F  Ef ف  

  Qaf  Q  Qi ق 

  Kaf  K  Ka ك  

  Lam  L  El ل  

  Mim  M  Em م 

  Nun  N  En ن  

  Waw  W  We و  

  Ha  H  Ha ه  

  Hamzah  ‘  Apostrof ء  

  Ya  Y  Ye ي 

 

 

B. Vokal  

Vokal Bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal Bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:  

 

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

 ــ    Fathah  A  A ــَــ

 ــ   Kasrah  I  I ــِــ

 ــ   ــُــ
D}ammah  U  U  

Contoh:  ََتَب
َ
تُبَُ                         kataba - ك

ْ
 yaktubu - يَك

َ
َ

  z\ukira - ذكُِرََ                                   su'ila - سُئِل
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2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda dan huruf  Nama  Gabungan huruf  Nama  

  Fathah dan ya  Ai  a dan i ي  ــــَــ

  Fathah dan waw  Au  a dan u و ــــَـــ

Contoh:          ََيْف
َ
َ               kaifa - ك

َ
   haula - هَوْل

  

C. Vokal Panjang  

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan 

huruf  
Nama  

Huruf dan 

tanda  
Nama  

  Fathah dan alif atau ya  a>  a dan garis di atas ــــــَــا 

  Kasrah dan ya  i>  i dan garis di atas ــيِ

  D}ammah dan waw  u>  u dan garis di atas ـــُو

Contoh:  َ
َ

َ         qa>la – قَال
ُ

َ        yaqu>lu – يَقُوْل
َ

  qi>la – قيْل

  

D. Ta’ Marbut}ah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:  

1. Ta’ marbut}ah hidup  

Ta’ marbut}ah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

d}ammah. transliterasinya adalah (t).  

2. Ta’ Marbut}ah mati  

Ta’marbut}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

 Contoh : ََحَة
ْ
  t}alh}ah - طَل

3. Kalau pada kata yang terahir dengan ta’ marbut}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  
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Contoh :  َِة جَنَّ
ْ
  raud}ah al-jannah - رَوْضَةَُال

 

E. Syaddah/Tasdid  

Syaddah atau tasydid  yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam 

transliterasinya ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: رَبَّنَا – rabbana  

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu "ال" dalam transliterasi ini kata sandang tersebut ditampakkan 

jika diikuti oleh huruf qamariyyah. Sedangkan jika diikuti huruf 

syamsiyyah maka "ال" berubah sesuai huruf syamsiyah tersebut   

Contoh  “ال” qamariyah :     َُبَدِيْع
ْ
ل
َ
  al-badi>’u - ا

Contoh “ال” syamsiah    :     َ
ُ

جُل لرَّ
َ
  ar-rajulu - ا

G. Hamzah  

Dinyatakan di depan hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

H. Huruf Kapital  

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama 

diri tidak ditulis dengan huruf  kapital, kecuali jika terletak pada 

permulaan kalimat. 

Contoh:   َ
ٌ

اَرَسُوْل
َّ
دٌَاِل   Wa ma> Muhammadun illa> rasu>l :  وَمَاَمُحَمَّ
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I. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) 

maupun huruf di tulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaian dengan kata lain 

karena huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

  

Pengecualian:  

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada:  

1. Kosakata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, seperti Al-Qur'an dan lain 

sebagainya.  

2. Judul buku atau nama pengarang yang menggunakan kata Arab tetapi 

sudah dilatinkan oleh penerbit.  

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab tetapi berasal dari 

Indonesia.  

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan bahasa Arab. 
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Segala puja dan puji selalu terlimpahkan kepada Allah SWT., yang 

telah memberikan nikmat kesehatan dan keberkahan ilmu pengetahuan 
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tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW., yang telah menunjukkan alan 

yang baik dan benar kepada umatnya. 
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Karim Amrullah w. 1401 H)”  ini dapat terlaksana dengan tepat waktu. Oleh 
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ABSTRAK 

Sulastri. Konsep Tazkiyatun Nafs Terhadap Pengendalian Hawa Nafsu di 

Usia Remaja (Studi Analisis Ayat-Ayat Tazkiyatun Nafs Perspektif Tafsir 

Al-Azhar Karya Abdul Malik Karim Amrullah (w. 1401 H)). Sekolah Tinggi 

Kulliyatul Qur’an (STKQ) Al-Hikam, 2025. 

Pembimbing: KH. Yusron Shidqi, LC., M.A. 

  Syaifullah, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Tazkiyatun Nafs, Pengendalian Diri, Remaja, Tafsir Maud}hu>i’ 
Pengendalian hawa nafsu menjadi tantangan besar bagi remaja dalam 

membangun keseimbangan psikologis dan karakter mereka. Skripsi ini 

bertujuan untuk mengkaji Tazkiyatun Nafs sebagai strategi spiritual dalam 

membantu remaja mengendalikan hawa nafsu, dengan menganalisis ayat-ayat 

Al-Qur’an melalui tafsir maud}hu>i’. Menggunakan metode library research 

dengan pendekatan deskriptif analisis, skripsi ini merujuk pada Tafsir Al-

Azhar karya Buya Hamka serta berbagai literatur akademik lainnya. Dengan 

pendekatan tafsir tematik, skripsi ini menyusun ayat-ayat Al-Qur’an yang 

relevan untuk memberikan pemahaman yang lebih sistematis terhadap 

pengendalian hawa nafsu berdasarkan nilai-nilai spiritual Islam. 

 Dalam konteks kajian akademik, skripsi ini berupaya memperdalam 

pemahaman tentang kontrol diri remaja melalui penyucian jiwa. Pendekatan 

berbasis wahyu ini menawarkan analisis yang lebih mendalam dibandingkan 

pendekatan kuantitatif seperti dalam skripsi "Penerapan Tazkiyah Al-Nafs 
dan Pengaruhnya terhadap Pengendalian Diri"  karya Moh. Gufron Jalaluddin, 

yang berfokus pada analisis statistik berbasis survei mahasiswa dengan SPSS 

26.  

Skripsi ini menyimpulkan bahwa konsep Tazkiyatun Nafs memiliki 

peran fundamental dalam membantu remaja mengendalikan hawa nafsu. 

Penyucian jiwa melalui pendekatan spiritual dapat menjadi strategi efektif 

dalam membentuk karakter dan menghadapi tantangan psikologis. Skripsi ini 

dapat digunakan dalam pengembangan metode pendidikan karakter Islam 

berbasis spiritual, dan menjadi landasan bagi penelitian lanjutan yang ingin 

mengembangkan pendekatan wahyu dalam membentuk karakter dan kontrol 

diri remaja secara lebih aplikatif. 

 

 

 

 

 


